Khutbah Jumat

Bahasa yang Baik Cermin Akhlak Seorang Muslim

Oleh: Bima Setya Dharma
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Segala puji hanya milik Allah ‘Azza wa Jalla, Tuhan semesta alam. Yang telah
melimpahkan kepada kita nikmat iman dan Islam, serta menjadikan kita termasuk hamba-

hamba-Nya yang masih diberi kesempatan untuk bernafas pada siang yang penuh berkah ini.

Shalawat dan salam, semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabiyullah
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Manusia pilihan yang menjadi teladan dalam
seluruh aspek kehidupan, baik dalam ibadah, dalam muamalah, dalam kesederhanaan hidup,

bahkan dalam menjaga kesehatan tubuh dan kebersihan jiwa.

Tak lupa, khatib berwasiat kepada diri pribadi dan kepada seluruh jamaah sekalian, agar
senantiasa meningkatkan ketagwaan kita kepada Allah ‘Azza wa Jalla dengan sebenar-

benarnya tagwa.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Ucapan yang keluar dari lisan kita adalah cermin dari hati kita. Bila hati dipenuhi iman
dan kebaikan, maka lisan akan menebarkan kata-kata yang menenangkan dan membawa
manfaat. Sebaliknya, bila hati jauh dari Allah, maka lisan mudah mengeluarkan kata-kata yang
menyakiti, mencela, dan menimbulkan perpecahan. Fenomena yang sering kita lihat pada hari
ini, seperti ghibah, fitnah, hoaks, dan ucapan kasar adalah tanda lemahnya adab dan kurangnya
rasa diawasi oleh Allah. Padahal, Islam telah menegaskan sejak awal, bahwa menjaga lisan
adalah bagian dari iman dan kesempurnaan akhlak. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

bersabda:
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“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam.” (HR.
Bukhari dan Muslim).

Maka, marilah kita berhati-hati dengan lisan kita, karena ia bisa menjadi jalan menuju

Syurga, tetapi juga bisa menyeret kita ke dalam dosa.



Hal ini juga ditegaskan dalam Al-Qur’an, bahwasanya Allah Subhanahu wa Ta’ala

berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan
yang benar.” (QS. Al-Ahzab: 70).

Ayat ini menunjukkan, bahwa tagwa kepada Allah sangat erat kaitannya dengan
kualitas ucapan. Allah memerintahkan orang-orang beriman untuk selalu berkata benar, selaras
antara niat dan ucapan. Karena setiap kata yang keluar dari lisan tidak pernah luput dari catatan
malaikat. Sebagaimana firman Allah dalam Surah Qaf Ayat 18:

“Tidak ada suatu kata pun yang terucap, melainkan ada di sisinya malaikat pengawas yang

selalu siap (mencatat).”

Maka, setiap ucapan Kkita akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah
Subhanahu wa Ta’ala. Oleh karena itu, marilah Kkita senantiasa menjaga lisan,

menggunakannya untuk kebaikan, dan menjauhkannya dari keburukan.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Dalam Islam, bahasa tidak pernah netral. la selalu terikat dengan nilai haqq (kebenaran)
dan bathil (kesesatan). Setiap kata yang keluar dari lisan akan dicatat dan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. Karena itu, akhlak bukan hanya tampak dalam
perilaku fisik, tetapi juga dalam ucapan. Lisan adalah penerjemah isi hati. Jika hati baik, maka
ucapan akan baik. Jika hati rusak, maka ucapan pun akan rusak. Al-Qur’an menegaskan, bahwa

ucapan yang baik adalah bagian dari iman dan akhlak mulia.



Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Setidaknya ada empat sifat ucapan yang disebutkan secara khusus. Yakni: Qaul sadid,

gaul ma’ruf, qaul layyin, dan qaul karim.
Pertama: Qaul sadid.
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Ahzab Ayat 70:
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“Wabhai orang-orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan

yang benar.”

Para ulama menjelaskan, bahwa gaul sadid adalah ucapan yang jujur, tepat, dan tidak
menyimpang dari kebenaran. Artinya, setiap kata yang keluar dari lisan seorang mukmin harus
mencerminkan kejujuran hati, tidak mengandung kebohongan, tidak berbelit, dan tidak
menyesatkan. Ucapan yang lurus adalah tanda akhlak yang lurus, dan ucapan yang benar adalah
tanda iman yang benar. Sebaliknya, bila lisan kita penuh kebohongan dan penyimpangan, maka

itu tanda lemahnya iman dan rusaknya akhlak.

Kedua adalah: Qaul ma’ruf.
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Bagarah Ayat 263:
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“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang diiringi dengan
menyakiti.”

Para ulama menjelaskan, bahwa qaul ma’ruf adalah ucapan yang indah dan
menenangkan hati, terutama kepada orang yang meminta atau membutuhkan. Kata-kata yang
baik bisa menguatkan hati, menjaga martabat, dan menutup aib orang lain. Bahkan, ucapan
yang lembut dan penuh penghargaan lebih tinggi nilainya daripada sedekah yang disertai

dengan kata-kata kasar atau menyakiti.



Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Kalimat yang baik adalah sedekah.” (HR. Bukhari).

Maka qaul ma’ruf adalah akhlak lisan yang menumbuhkan kasih sayang, memperbaiki
hubungan, dan menjaga kehormatan sesama. Dengan ucapan yang baik, hati akan terikat dalam

persaudaraan, dan iman akan semakin kuat.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Ketiga adalah: Qaul layyin. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Surah Thaha Ayat
44:

“Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‘aun) dengan perkataan yang lemah lembut, mudah-

mudahan dia sadar atau takut.” (QS. Thaha: 44).

Yang dimakud dengan gaul layyin adalah ucapan yang lembut dan penuh hikmah. Allah
mengajarkan kepada Musa dan Harun ‘Alaihimassalam agar menghadapi Fir‘aun dengan kata-
kata yang halus, karena kelembutan ucapan dapat menyentuh hati dan membuka peluang
seseorang menerima kebenaran. Demikian pula Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam diperintahkan untuk menyeru manusia dengan hikmah dan pelajaran yang baik, serta

menjauhi sikap keras dan kasar yang hanya akan membuat orang menjauh.

Dari sini kita belajar, bahwa kelembutan ucapan adalah akhlak lisan yang tinggi, yang
mampu menundukkan hati yang keras sekalipun, serta menjadi jalan bagi dakwah dan

persaudaraan yang penuh kasih sayang.



Keempat adalah: Qaul karim.
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Surah Al-Isra’ Ayat 23:
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“Dan ucapkanlah kepada keduanya (orang tua) perkataan yang mulia.”

Yang dimaksud dengan gaul karim adalah ucapan yang mulia, penuh penghormatan,
dan sopan santun. Di Ayat ini, Allah memerintahkan seorang anak agar tidak berkata kasar
kepada orang tuanya. Bahkan, seorang anak tidak boleh mengucapkan kepada orang tuanya
sekalipun hanya kata “ah”, sebagai ucapan yang menunjukan rasa kesal dan enggan. Akan
tetapi, hendaknya seorang anak harus berbicara kepada orang tuanya dengan kata-kata yang

baik dan penuh hormat.

Perintah mengenai hal ini menunjukkan, betapa besar kedudukan orang tua. Namun
demikian, pada hakikatnya perintah ini juga menjadi pedoman umum bagi setiap muslim dalam
berinteraksi dengan sesama. Ucapan yang mulia bukan hanya menjaga kehormatan orang tua,

tetapi juga menjaga kehormatan siapa pun yang kita hadapi.

Dengan gaul karim, kita belajar bahwa akhlak lisan adalah cermin hati yang penuh adab
dan rasa syukur. Serta, menjadi jalan untuk meraih ridho Allah dengan melalui ridho orang tua

dan keharmonisan dengan sesama manusia.

Inilah empat sifat ucapan yang menjadi pedoman bagi kita semua. Jika lisan kita dihiasi
dengan ucapan yang benar, pantas, lembut, dan mulia, maka akhlak kita akan terjaga,

persaudaraan akan kuat, dan iman kita akan semakin sempurna.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Dari penjelasan tadi dapat kita pahami bahwa, kalimat adalah cermin akhlak. Al-Qur’an
memberikan tuntunan agar lisan kita senantiasa dijaga dengan empat sifat utama. Pertama:
Qaul sadid, ucapan yang lurus dan benar, mencerminkan kejujuran hati. Kedua: Qaul ma’ruf,
ucapan yang pantas dan bermartabat, menjaga kehormatan sesama. Ketiga: Qaul layyin, ucapan
yang lembut, menumbuhkan kasih sayang dan membuka pintu hidayah. Keempat: Qaul karim,



ucapan yang mulia, penuh penghormatan terutama kepada orang tua, namun juga berlaku

umum dalam interaksi dengan siapa pun.

Keempat sifat ini menunjukkan, bahwa akhlak lisan adalah bagian dari iman, dan
dengan menjaganya kita menjaga hati, persaudaraan, serta kedekatan kita dengan Allah Azza

wa Jalla.

Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa membimbing kita untuk selalu berhati-
hati dengan lisan, menjadikannya sarana kebaikan serta penguat persaudaraan. Aamiin ya

Rabbal <alamiin.
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Khutbah Kedua
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Maasyiral muslimin rahimakumullah,

Lisan adalah cerminan hati Kita. Ibarat sebuah teko, jika diisi teh maka yang keluar
adalah teh. Jika diisi kopi, maka yang keluar adalah kopi. Dan jika diisi racun, maka yang
keluar pun racun. Begitu pula hati manusia. Bila hati dipenuhi keburukan, maka lisannya akan
mengeluarkan kata-kata yang buruk. Namun, bila hati dipenuhi kebaikan, maka lisannya akan
mengeluarkan kata-kata yang baik dan menenangkan. Karena itu, marilah kita senantiasa

menjaga hati agar tetap bersih, sehingga lisan kita pun menjadi sumber kebaikan.

Marilah kita akhiri khutbah ini dengan berdoa kepada Allah. Semoga Dia senantiasa
membimbing Kita untuk menjaga hati dan lisan, menjadikannya sarana kebaikan, penguat

persaudaraan, dan jalan menuju ridho-Nya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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